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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai ekologis dalam buku
ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka di SMP terbitan pemerintah
dan non-pemerintah serta membandingkan keterpaduan nilai ekologis di buku
ajar dari berbagai penerbit, yaitu Kemendikbud, Erlangga, dan Yudhistira.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan analisis isi. Sumber data adalah tiga
buku ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka SMP terbitan
pemerintah dan enam terbitan non-pemerintah. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah analisis dokumen. Uji validitas data dilakukan dengan
triangulasi teori. Analisis data dilakukan dengan model mengalir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa buku ajar Bahasa Indonesia yang digunakan di SMP
Yogyakarta dari penerbit Kemendikbud, Yudhistira, dan Erlangga telah memuat
komponen nilai kecerdasan ekologis berdasarkan prinsip David Orr meskipun
dengan jumlah muatan yang berbeda-beda. Buku terbitan Kemendikbud memuat
ketujuh komponen dengan 45 data, Yudhistira memuat ketujuh komponen
dengan 53 data, sedangkan Erlangga hanya memuat lima komponen dengan 33
data. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan buku ajar
Bahasa Indonesia yang lebih komprehensif dalam mengintegrasikan nilai-nilai
kecerdasan ekologis untuk membentuk kesadaran lingkungan pada peserta
didik. Temuan tersebut dapat menjadi dasar bagi penyusun buku ajar, pemangku
kebijakan, dan guru untuk memperkaya konten ekologis serta melakukan
penguatan materi melalui kegiatan pembelajaran tambahan sebagai upaya
mendukung pendidikan berkelanjutan yang responsif terhadap tantangan
lingkungan global.

ABSTRACT

The value of ecological intelligence in Indonesia language textbooks
based on the independent curriculum at Yogyakarta Middle Schools. This
research aims to describe ecological values in Indonesian language textbooks
based on the Merdeka Curriculum in junior high schools published by both
government and non-government publishers, and to compare the integration
of ecological values in textbooks from various publishers, namely
Kemendikbud, Erlangga, and Yudhistira. The research was conducted using a
content analysis approach. The data sources are three Indonesian language
textbooks based on the SMP Merdeka Curriculum published by the
government and six non-government publications. The data collection
technique used is document analysis. The validity of the data was tested using
theory triangulation. Data analysis was conducted using a flowing model. The
research results show that the Indonesian language textbooks used in
Yogyakarta junior high schools from the publishers Kemendikbud, Yudhistira,
and Erlangga have included components of ecological intelligence values
based on David Orr's principles, although with varying amounts. The book
published by the Ministry of Education and Culture contains all seven
components with 45 data points, Yudhistira contains all seven components
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with 53 data points, while Erlangga only contains five components with 33
data points. The implications of this research include the importance of
developing Indonesian language textbooks that more comprehensively
integrate ecological intelligence values to foster environmental awareness
among students. These findings can serve as a foundation for textbook
developers, policy makers, and teachers to enrich ecological content and
strengthen materials through additional learning activities as an effort to
support sustainable education that is responsive to global environmental
challenges.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

Pendahuluan

Kecerdasan ekologis merupakan kemampuan untuk memahami dan merespons interaksi antara
aktivitas manusia dan lingkungan secara berkelanjutan (Goleman, 2009). Ketika seseorang memiliki
kecerdasan ekologis, mereka dapat mempertimbangkan lebih lanjut pilihan mereka yang akan
berdampak pada lingkungan (Wahdabh et al., 2020). Dalam hal ini, manusia terutama para generasi muda
memiliki peran yang penting dalam menjaga dan melestarikan lingkungan berkelanjutan (Hickman &
Riemer, 2016). Bagian dari tujuan utama pendidikan yaitu kecerdasan ekologis yang harus menjadi
indikator pengembangan diri siswa sebagai makhluk multidimensi yang terhubung dengan alam, maka
dari itu sebagai bagian dari alam, siswa senantiasa dituntut untuk menjaga dan melestarikan
lingkungannya (Tartila & Mulyana, 2022). Pendidikan yang efektif harus dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk memahami hubungan ekologis yang kompleks dan dampak aktivitas manusia
terhadap lingkungan (Orr, 1992).

Buku ajar merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan yang memainkan peran
krusial dalam menyampaikan pengetahuan dan nilai-nilai kepada siswa (Saidah & Yulianto, 2022).
Buku ajar yang baik harus mampu mengintegrasikan berbagai aspek kecerdasan, termasuk
kecerdasan ekologis untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga peka dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan sekitarnya (Isnanda & Rinaldj,
2021). Buku ajar yang terintegrasi dengan kecerdasan ekologis yaitu tergambar pada materi
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis tetapi juga mengajarkan kepada
siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan hidup.

Buku ajar yang efektif akan mengintegrasikan tema-tema lingkungan dalam konten
pembelajaran, seperti dalam pembelajaran bahasa Indonesia, teks bacaan bisa mencakup cerita
tentang ekosistem, keanekaragaman hayati, atau dampak polusi. Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar keterampilan berbahasa tetapi juga menjadi lebih sadar akan isu-isu lingkungan dan
membentuk karakter siswa untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan berperan penting dalam menciptakan generasi yang

mampu menghadapi tantangan lingkungan global di masa depan (Sawitri et al., 2024). Pendidikan
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menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kecerdasan ekologi pada generasi
muda (Geng et al,, 2017).

Kecerdasan ekologis merupakan hal yang penting untuk ditanamkan pada peserta didik. Namun,
belum semua satuan pendidikan atau belum semua mata pelajaran di sekolah terintegrasi dengan nilai
kecerdasan ekologis. Masih sedikit penerapan kecerdasan ekologis yang terdapat di sekolah. Padahal
nilai ekologis dalam perspektif pendidikan mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan
pendidikan karena pendidikan harus dapat membangun individu siswa yang terdidik serta berkarakter
dan sadar akan pentingnya menjaga lingkungan (Normalita et al., 2022). Pada penelitian yang dilakukan
Rusmiyati et al. (2019) masih terdapat peserta didik yang belum memiliki keterampilan kecerdasan
ekologi. Penelitian yang dilakukan oleh Tartila & Mulyana (2022) menemukan bahwa masih terdapat
siswa yang belum memiliki kesadaran ekologis terhadap lingkungan dan dirinya, yaitu tidak menjaga
keindahan dan kebersihan lingkungan serta siswa tersebut tidak menjaga kesehatan jasmani dan
rohaninya. Generasi muda khususnya remaja yang berusia 14 hingga 18 tahun cenderung tidak
memahami pentingnya menjaga lingkungan dan kurang memegang nilai-nilai ekologi (Otto et al., 2019;
Olsson & Gericke, 2016).

Saat ini, kecerdasan ekologis tidak hanya perlu dibangun pada tingkat individu saja, tetapi juga perlu
dikembangkan menjadi kecerdasan dan kesadaran kolektif terutama pada siswa tingkat SD, SMP, SMA,
bahkan sampai tingkat universitas (Hidayat, 2019). Bagian terpenting dari tujuan pendidikan yaitu
tertanamnya kesadaran ekologis pada siswa dan pendidikan mampu menjadikan para siswa pribadi
yang berkarakter dan peduli terhadap kelestarian lingkungan (Irianto et al, 2020). Sekolah yang
menerapkan nilai ekologis lebih dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan pada siswa (Schroder
et al, 2020). Dengan demikian, melalui penerapan nilai kecerdasan ekologis di dalam pendidikan
merupakan salah satu upaya untuk dapat menanamkan nilai kecerdasan ekologi pada siswa.

Penerapan kecerdasan ekologis di sekolah dapat menggunakan berbagai cara, salah satunya yaitu
dengan memasukan nilai ekologis ke dalam buku ajar. Penanaman nilai ekologis yang termuat di dalam
buku ajar Bahasa Indonesia sangat dimungkinkan bisa diakses siswa melalui teks-teks yang terdapat di
dalam buku ajar sehingga siswa dapat memahami bagaimana pentingnya lingkungan bagi
keberlangsungan hidup manusia (Isnanda & Rinaldi, 2021). Pembelajaran bahasa yang berfokus pada
kecerdasan ekologis sudah dibalut dalam bentuk pembelajaran berbasis teks (Endaswara, 2013). Buku
ajar Bahasa Indonesia yang telah dikemas dengan nilai-nilai ekologis dalam bentuk pembelajaran
berbasis teks yang di mana guru akan berusaha mengajak siswa untuk lebih banyak membaca teks
mengenai lingkungan sehingga siswa dihadapkan langsung dengan permasalahan lingkungan dan
belajar bagaimana cara bersikap ramah terhadap lingkungan (Isnanda et al,, 2022). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari et al. (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia mengenai
materi teks laporan hasil observasi yang memuat kecerdasan ekologis terbukti efektif untuk
meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan.

Sudah ada tiga kajian yang dilakukan untuk menganalisis nilai kecerdasan ekologis dalam buku ajar.
Suwandi et al. (2016) sudah melakukan analisis kecerdasan ekologis dalam buku sekolah elektronik

mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP. Teori yang digunakan dalam penelitian tersebut, yaitu teori
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kecerdasan ekologis Capra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan ekologis dalam buku
sekolah elektronik mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP mencakup berbagai aspek, seperti
pemahaman ekosistem, adaptasi perilaku, pemecahan masalah lingkungan, hingga pengelolaan
sumber daya alam. Muatan nilai kecerdasan ekologis tersebut masih didominasi aspek
pengetahuan dan belum menekankan aspek pemahaman, internalisasi nilai, dan penerapannya.
Rahmawati et al. (2020) dalam penelitiannya mengkaji mengenai sikap peduli lingkungan yang termuat
di dalam buku ajar Bahasa Indonesia SMA kelas 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 25
topik yang diperkenalkan dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 13 terbitan Kemendikbud
yang berkaitan dengan pengembangan kepedulian terhadap lingkungan hidup pada siswa kelas
10. Nilai-nilai peduli lingkungan disajikan dalam bentuk materi, teks pengantar materi, dan
penugasan. Hilmi et al. (2023) telah menganalisis kecerdasan ekologis pada bahan ajar BIPA seri umum
“Sahabatku Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen kecerdasan ekologis dalam
bahan ajar BIPA meliputi, komponen ekosistem, pemahaman tentang fungsi dan kegunaan
komponen ekosistem, pemahaman sistem pengelolaan alam dan lingkungan, menyelesaikan
masalah yang timbul akibat dampak lingkungan, mengelola/melestarikan sumber daya alam, dan
memanfaatkan lingkungan secara positif.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada objek kajian dan teori yang digunakan, yaitu pada buku
ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka yang digunakan di SMP dan menggunakan teori
kecerdasan ekologi dari David Orr. Teori Orr digunakan dalam penelitian ini karena menekankan
pentingnya pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan dan kesadaran ekologis. Orr berpendapat
bahwa kecerdasan ekologis adalah kemampuan memahami hubungan antara manusia dan lingkungan
secara holistik yang sangat relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang berupaya menanamkan
kesadaran lingkungan kepada siswa melalui bahan ajar. Selain itu, teori Orr belum pernah digunakan
sebelumnya dalam kajian serupa, sehingga penelitian ini memberikan perspektif baru dalam analisis
nilai ekologis dalam buku ajar Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, identifikasi nilai ekologis dalam buku
ajar Bahasa Indonesia berbasis kurikulum Merdeka di SMP perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana
buku ajar tersebut mendukung pembentukan kesadaran ekologis siswa sesuai dengan prinsip-prinsip
yang dikemukakan oleh Orr. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan muatan nilai

kecerdasan ekologis dalam buku ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka di SMP Yogyakarta.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan analisis isi yaitu mengkaji dan mengidentifikasi sejauh
mana nilai kecerdasan ekologis termuat dalam buku ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka
di SMP Yogyakarta. Analisis isi adalah desain penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan
dengan memperhatikan ungkapan dan konteksnya, di mana hasilnya dapat direplikasi dan data yang
dihasilkan memiliki validitas berdasarkan konteks yang relevan (Krippendorff, 2004). Melalui
pendekatan analisis isi ini dapat memberikan pemetaan yang jelas terkait bagaimana nilai kecerdasan

ekologis diitegrasikan dalam buku ajar. Bentuk data dalam penelitian ini yaitu berupa kata, frasa, kalimat,
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paragraf, atau gambar yang merefleksikan nilai kecerdasan ekologis dalam buku ajar Bahasa Indonesia
berbasis Kurikulum Merdeka di SMP Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa
buku ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka yang digunakan pada jenjang SMP di
Yogyakarta, yaitu dari penerbit Kemendikbud (kelas 1, 2, dan 3), Erlangga (kelas 1, 2, dan 3), dan
Yudhistira (kelas 1, 2, dan 3). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan tertentu yang relevan dengan
fokus penelitian. Peneliti memilih buku ajar yang dianggap representatif untuk memuat nilai
kecerdasan ekologis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis dokumen yang
digunakan untuk menganalisis muatan nilai kecerdasan ekologis yang terdapat di dalam buku ajar
Bahasa Indonesia. Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori yang digunakan
untuk mengecek kebenaran-kebenaran data mengenai kecerdasan ekologis dengan teori-teori yang
relevan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model mengalir yang dilakukan melalui
empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan (Miles
et al, 2014). Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang merefleksikan
muatan kecerdasan ekologis di dalam buku ajar bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka di SMP
Yogyakarta. Reduksi data dilakukan dengan memilah kembali atau mengkategorikan data-data sesuai
dengan aspek-aspek kecerdasan ekologis. Penyajian data yaitu hasil data yang telah dikategorikan dan
dianalisis kemudian disajikan secara utuh dan terperinci. Menarik kesimpulan dilakukan berdasarkan
semua hal yang terdapat pada tahap pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Setelah data-
data dipilih, dikategorikan, dianalisis, dan disajikan, maka data kemudian diiterpretasikan dengan
menjelaskan makna dari data yang telah dianalisis, menghubungan dengan teori yang dipakai, serta

menarik kesimpulan mengenai bagaimana buku ajar merepresentasikan kecerdasan ekologis.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada buku ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum
Merdeka di SMP Yogyakarta telah ditemukan tujuh komponen nilai kecerdasan ekologis
berdasarkan prinsip Orr (1994). Komponen nilai kecerdasan ekologis tersebut termuat di dalam
buku ajar Bahasa Indonesia terbitan pemerintah (Kemendikbud) dan non pemerintah (Erlangga
dan Yudhistira) yang dapat dilihat melalui tabel 1.

Melalui tabel 1 terlihat bahwa buku ajar terbitan dari Kemendikbud dan Yudhistira sudah
memuat semua komponen nilai kecerdasan ekologis, sedangkan dari penerbit Erlangga hanya
memuat lima komponen nilai kecerdasan ekologis. Buku ajar kemendikbud memuat 45 data nilai
kecerdasan ekologis dengan komponen yang memuat data paling banyak yaitu mengintegrasikan
nilai-nilai lingkungan dengan jumlah 14 data. Buku ajar Erlangga memuat 33 data nilai kecerdasan
ekologis dengan komponen yang memuat data paling banyak yaitu menyadari dampak lingkungan
dari setiap tindakan dengan jumlah 15 data. Buku ajar Yudhistira memuat jumlah data terbanyak

yaitu 53 data dengan komponen menyadari dampak lingkungan yang memiliki jumlah muatan
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terbanyak yaitu 44 data. Namun, secara keseluruhan semua buku dari ketiga penerbit tersebut

sudah memuat nilai-nilai kecerdasan ekologis.

Tabel 1. Komponen Nilai Kecerdasan Ekologis

Komponen Nilai Kecerdasan Kemen- - Jumlah Persen-
No. Ekologis dikbud Erlangga Yudhistira Data tase
1. Mengidentifikasi keterkaitan
ekosistem 1 4 5 10 8%
2. Mengetahui fungsi ekosistem 4 3 1 8 6%
3. Melestarikan dan mengelola 0
sumber daya alam berkelanjutan 13 10 17 40 31%
4. Mengintegrasikan nilai-nilai
lingkungan 14 0 7 21 16%
5. Menyadari dampak lingkungan dari
setiap tindakan 9 15 20 44 34%
6. Mengadaptasi tingkah laku
berkelanjutan 3 1 2 6 5%
7. Mengambil keputusan ekologis
berdasarkan etika lingkungan 1 0 1 2 2%
Jumlah 45 33 53 131 100%

Berdasarkan tabel 1, berikut penjelasan mengenai setiap komponennya.
1. Mengidentifikasi Keterkaitan Ekosistem

Menurut Schmitz (2013) ekosistem merupakan sistem terpadu yang terbentuk melalui interaksi
antara komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik (faktor fisik dan kimia) dalam berbagai lingkungan
seperti hutan gundul atau lahan kritis. Manusia merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ekosistem
yang keberlangsungan hidupnya bergantung pada kelestarian lingkungan, sehingga manusia berperan
penting dalam menjaga keseimbangan timbal balik dirinya dan lingkungan agar ekosistem tetap
seimbang (Safitri et al, 2020). Berikut contoh muatan komponen mengidentifikasi keterkaitan
ekosistem.

Mangrove adalah ekosistem terpenting yang berada di pesisir pantai. Wilayah ini memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi (Kemendikbud, KIsVII, 103).

Kutipan ini menunjukkan bahwa mangrove tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung
dengan berbagai komponen ekosistem lainnya, yaitu menjadi habitat bagi berbagai makhluk
hidup, pelindung pantai, dan penyaring alami. Mangrove bukan hanya kumpulan pohon,
mangrove membentuk sistem kehidupan yang kompleks karena melibatkan banyak makhluk
hidup dan menjadi rumah bagi berbagai jenis hewan, seperti ikan, udang, dan burung. Hal ini
menunjukkan keterkaitan mangrove dengan kehidupansatwa. Mangrove juga berfungsi sebagai
penahan gelombang dan abrasi sehingga melindungi pantai dari kerusakan. Hal ini menunjukkan
keterkaitan mangrove dengan ekosistem pantai. Akar mangrove mampu menyaring polutan dari

air laut sehingga membuat kualitas air di sekitarnya menjadi lebih bersih dan mendukung
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kehidupan berbagai makhluk hidup. Keterkaitan ini menunjukkan peran mangrove dalam
menjaga kualitas air. Oleh karena itu, mangrove memiliki peran ekologis yang sangat penting.

Kepala sekolah SD Negeri 010 Bongan, Yusuf, mengatakan, seluruh elemen di kebun itu dapat
dimanfaatkan satu sama lain untuk alur kehidupan ekosistem. Daun tanaman bisa dijadikan
makanan kambing, kemudian kambing mengeluarkan kotoran untuk pupuk dan air seni untuk
diolah menjadi partisida organik. Cacing yang hidup dari pupuk organik itu pun tumbuh
menjadi pribadi yang mandiri (Yudhistira, KIsVII, 126).

Kutipan di atas terletak pada teks berjudul Para Siswa “Sulap” Lahan Sekolah jadi Kebun.
Setiap komponen di dalam kebun tersebut saling bergantung. Hewan ternak seperti kambing
dapat memakan daun dari tumbuhan. Hal tersebut menunjukkan bagaimana rantai makanan
terdiri dari produsen (tumbuhan) dan konsumen (hewan). Kotoran dari hewan ternak kambing
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk menyuburkan tanaman dan air seninya pun dapat
diolah menjadi partisida organik yang bermanfaat untuk mengendalikan hama tanaman. Hal
tersebut menunjukkan siklus alam dari tumbuhan yang dapat menguraikan dan memanfaatkan
sisa organisme. Pertumbuhan cacing di tanah yang dipupuk dengan kotoran kambing
menunjukkan bagaimana organisme lain dapat memanfaatkan hasil dari proses daur ulang alami.

Kepala SD Negeri 010 Bongan menyatakan bahwa sekolah telah berhasil mengajarkan siswa
untuk memahami bagaimana ekosistem di sekitar mereka berhubungan satu sama lain. Kuipan di
atas mengajak siswa untuk lebih menghargai alam dan lebih bersemangat untuk menjaga
kelestarian lingkungan jika mereka mengetahui bagaimana komponen berinteraksi satu sama lain
dalam ekosistem.

2. Mengetahui Fungsi Ekosistem

Fungsi utama ekosistem terdapat pada hubungan yang saling membutuhkan, ketergantungan, dan
hubungan sebab-akibat antara berbagai komponen yang bersama-sama membentuk unit fungsional
(Maknun, 2017). Komponen mengetahui fungsi ekosistem yang termuat di dalam buku ajar akan
mengajak siswa untuk memahami tentang peran dan fungsi ekosistem dalam mendukung kehidupan di
bumi. Berikut contoh muatan komponen mengetahui fungsi ekosistem.

Selain berperan melindungi pantai dari erosi, banjir pantai, dan peristiwa perusakan lain yang
diakibatkan oleh fenomena air laut, terumbu karang juga mempunyai nilai ekologis sebagai
habitat, tempat mencari makanan, tempat asuhan dan tumbuh besar, serta tempat pemijahan
bagi berbagai biota laut (Kemendikbud, KIslX, 141).

Kutipan di atas terletak pada teks bacaan berjudul “Indonesia, Surga Terumbu Karang Dunia”
yang menggambarkan beberapa fungsi dari ekosistem terumbu karang. Terumbu karang
merupakan komponen penting di dalam ekosistem laut. Terumbu karang memiliki banyak nilai
ekologis karena dapat melindungi pantai dari abrasi dan gelombang besar. Terumbu karang juga
menjadi rumah bagi berbagai jenis biota laut, mulai dari ikan kecil hingga hewan laut yang lebih
besar, menjadi tempat mencari makan, berkembaang biak, dan berlindung bagi banyak spesies.
Apabila terumbu karang rusak, maka seluruh rantai makanan di laut akan terganggu dan

keseimbangan ekosistem laut juga akan rusak.

- Saputri, Nanda Dewi, et.al (Nilai kecerdasan ekologis) 73



Jurnal Genre
Vol 7, No. 1, Maret 2025, pp. 67-81

Taman untuk masyarakat perkotaan amat penting. Taman bisa memberikan perlindungan atas
polusi udara. Taman juga dapat digunakan untuk bersantai oleh masyarakat sekitar (Erlangga,
KIsVII, 2).

Kutipan di atas terletak pada pertanyaan pemantik atau pembuka sebagai awal pembelajaran
yang menunjukkan fungsi dari taman kota. Di dalam taman perkotaan terdapat berbagai pohon
yang memiliki peraan penting dan sangat bermanfaat bagi manusia. Salah satu peran penting
penting pohon taman yaitu sebagai penyaring udara yang dapat menyerap karbon dioksida dan
menghasilkan oksigen, sehingga dapat membantu mengurangi polusi udara. Tanpa taman, emisi
kendaraan, industri, dan aktivitas manusia lainnya akan semakin meningkatkan polusi udara dan
pencemaran lingkungan lainnya. Hal tersebut juga dapat mengakibatkan berbagai masalah
kesehatan.

3. Melestarikan dan Mengelola Sumber Daya Alam Berkelanjutan

Sumber daya alam merupakan sumber yang ada secara alami tanpa campur tangan manusia dan
dapat bersifat terbarukan maupun tidak terbarukan (Widodo et al.,, 2021). Komponen melestarikan dan
mengelola sumber daya alam berkelanjutan ini menekankan bahwa dalam mengelola sumber daya alam
bekelanjutan harus dilakukan dengan cara sebaik mungkin, tujuannya yaitu untuk menciptakan
pengelolaan sumber daya alam yang bijak dan tanpa merusak alam (Wijaya et al., 2022). Berikut contoh
muatan komponen melestarikan dan mengelola sumber daya alam berkelanjutan.

Orang Asmat menggunakan kayu yang jarang digunakan sebagai bahan perahu lesung.
Misalnya kayu kuning, ketapang, bitanggur, atau sejenis kayu susu yang disebut yerak
(Yudhistira, KIsVII, 16).

Kutipan di atas terletak pada teks berjudul Mengenal Perahu Lesung Asmat yang Masyhur
menggambarkan bagaimana Suku Asmat bijak dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada
di sekitar mereka. Suku Asmat memilih jenis kayu tertentu yang jarang digunakan dan memiliki
cara-cara tradisional untuk mengolah kayu tersebut menjadi perahu lesung. Hal tersebut
menunjukkan upaya untuk menjaga kelestarian hutan dengan tidak mengeksploitasi jenis kayu
yang umum digunakan. Cara pengelolaan kayu yang dilakukan Suku Asmat juga menunjukkan
kecermatan dan pengetahuan mendalam tentang sifat kayu tersebut. Mereka menggunakan alat-
alat sederhana dan bahan-bahan alami untuk mengolah kayu, sehingga meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan.

Pada dasarnya, sampah dapat diolah dan dimanfaatkan kembali. Pengolahan dan penanganan
sampah yang ramah lingkungan merupakan cara paling tepat dan ampuh untuk menyelesaikan
permasalahan sampah (Erlangga, KislX, 232).

Kutipan ini terletak pada teks bacaan berjudul Sampah: Isu Nomor Satu menunjukkan adanya
upaya untuk mengelola sampah secara berkelanjutan, sehingga tidak menjadi beban lingkungan.
Kutipan tersebut secara langsung menyoroti tindakan aktif dalam mengelola sampah, yaitu
dengan cara mengolah dan memanfaatkannya kembali. Hal ini menunjukkan adanya upaya untuk

memberikan nilai tambah pada sampah yang sebelumnya dianggap sebagai limbah. Frasa “ramah

74 d 1110.26555/jg.v7i1.12341



Jurnal Genre
Vol 7, No. 1, Maret 2025, pp. 67-81

lingkungan” menunjukkan bahwa cara pengelolaan sampah yang diusulkan tidak hanya bertujuan
untuk mengurangi jumlah sampah, tetapi juga meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan.
4. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Lingkungan

Manusia tidak bisa hidup tanpa bergantung pada unsur-unsur biotik lain seperti hewan dan
tumbuhan yang berperan sebagai sumber kehidupan dalam lingkungannya, serta lingkungan yang
sudah ada sebelum manusia menunjukkan pentingnya hubungan timbal balik antara manusia dan alam
(Safitri et al., 2020). Oleh karena itu, lingkungan bukan hanya sumber daya untuk dieksploitasi, tetapi
merupakan habitat yang memerlukan keseimbangan. Manusia sebagai makhluk yang mampu
mempengaruhi lingkungannya harus memastikan bahwa perilakunya menjaga keberlanjutan
ekosistem. Berikut contoh muatan komponen mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan.

Membangun kecintaan anak terhadap lingkungan harus dilakukan sejak dini. Hal ini
diterapkan oleh SD Negeri Bongan, Kutai Barat, Kalimantan Timur. Ada mata pelajaran khusus
mengenai lingkungan hidup. Tak hanya diajarkan untuk cinta lingkungan, mereka diajak
“menyulap” lahan seluas lebih dari 5 ribu meter persegi di sisi sekolah menjadi kebun kecil
(Yudhistira, KIsVII, 126).

Kutipan di atas terletak pada teks berjudul Para Siswa “Sulap” Lahan Sekolah jadi Kebun. SD
Negeri Bongan telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan
kesadaran lingkungan pada anak-anak dengan memasukkan nilai-nilai lingkungan ke dalam
kurikulum dan kegiatan sekolah. Hal tersebut menunjukkan bagaimana sekolah dapat berperan
aktif dalam membentuk generasi yang ramah lingkungan. Mata Pelajaran khusus mengenai
lingkungan hidup di sekolah tersebut dapat dijadikan sebagai wadah untuk menanamkan nilai-
nilai penting seperti kepedulian terhadap lingkungan, tanggung jawab, dan keberlanjutan.
Kegiatan menyulap lahan menjadi kebun kecil juga dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa yang dapat berkontribusi langsung dalam menjaga lingkungan. Siswa dapat belajar
secara langsung proses menanam, merawat tanaman, dan menghargai hasil dari usaha mereka.

Kepedulian dan solidaritas akan keberlanjutan lingkungan dan bumi juga ditunjukkan
Trashbag Community yang doyan memunguti sampah di gunung. Komunitas yang lahir 11
November 2011 di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango ini digawangi anak muda yang
tergerak membersihkan sampah di pegunungan (Kemendikbud, KIsVII, 106).

Kutipan di atas terletak pada teks berita “Gerakan Pasukan Muda Pelindung Bumi”. Kutipan
tersebut menggambarkan tindakan nyata dari sebuah komunitas bernama Trashbag Community
yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan. Mereka secara aktif melakukan kegiatan
membersihkan sampah di gunung sebagai bentuk tanggung jawab terhadap keberlanjutan
lingkungan. Aksi yang dilakukan oleh Trashbag Community menunjukkan adanya internalisasi
nilai-nilai lingkungan yang kuat pada setiap anggotanya. Nilai-nilai lingkungan tersebut tidak
hanya sebatas teori, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata, yaitu memungut sampah di gunung.
Aksi memungut sampah merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber daya alam, yaitu
menjaga kebersihan lingkungan gunung. Anggotas Trashbag Community menyadari bahwa

sampah yang dibuang sembarangan dapat merusak lingkungan gunung.
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Komunitas Trashbag Community adalah contoh nyata dari kelompok masyarakat yang telah
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam kehidupan mereka. Melalui aksi nyata yang
dilakukan, mereka tidak hanya menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga menginspirasi orang
lain untuk turut serta dalam upaya pelestarian lingkungan. Kutipan di atas mengajak siswa untuk
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan sekitar dan tidak hanya menjadi penerima informasi
dari apa yang mereka baca, tetapi juga menjadi pelaku perubahan yang nyata. Kutipan tersebut
menanamkan kesadaran bahwa setiap individu, sekecil apapun tindakannya, dapat berkontribusi

dalam menjaga kelestarian alam.

5. Menyadari Dampak Lingkungan dari Setiap Tindakan

Setiap tindakan yang dilakukan manusia pasti akan berdampak positif atau negatif bagi lingkungan
sekitar, sehingga manusia harus selalu menyadari bahwa setiap tindakannya tersebut bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif dari bagi lingkungan atau menyadari bahwa setiap tindakannya bertujuan
untuk memperbaiki kerusakan lingkungan (Gabriella & Sugiarto, 2020). Komponen menyadari dampak
lingkungan dari setiap tindakan dapat mengajak siswa untuk selalu memperhatikan tindakannya supaya
tidak berdampak buruk bagi lingkungan sekitarnya. Berikut contoh muatan komponen menyadari
dampak lingkungan dari setiap tindakan.

Membuang sampah di gunung akan menyebabkan bencana alam (Kemendikbud, KIsVII, 103.

Kutipan di atas terletak pada Kegiatan 1: Memahami Isi Berita dengan Strategi Prediksi.
Kutipan tersebut menghubungkan sebuah tindakan membuang sampah di gunung dengan
konsekuensi lingkungan yang serius yaitu bencana alam yang menunjukkan pemahaman bahwa
setiap tindakan manusia memiliki dampak terhadap lingkungan. Sampah yang dibuang di gunung
dapat memicu berbagai masalah seperti longsor, banjir, dan kebakaran hutan. Kutipan di atas
mengajak siswa untuk lebih sadar bahwa setiap tindakan sederhana seperti membuang sampah
sembarangan dapat memiliki dampak yang sangat besar dan merusak lingkungan.

Sebenarnya, karbon dioksida dapat diserap oleh tumbuhan saat melakukan proses fotosintessis.
Akan tetapi, menipisnya lahan hutan membuat kadar karbon dioksida di atmosfer meningkat.
Tak hanya itu, gas buangan industri, polusi bahan bakar, dan gas metana yang dihasilkan dari
sampah plastik juga merupakan pemicu terjadinya pemanasan global (Erlangga, KIsIX, 179).

Kutipan di atas terletak pada teks berjudul Pemanasan Global yang menunjukkan
pemahaman tentang hubungan antara aktivitas manusia, seperti penebangan hutan, industri, dan
penggunaan plastik dengan peningkatan kadar karbon dioksida di atmosfer dan dampaknya
terhadap pemanasan global. Hal tersebut merupakan contoh konkret dari kesadaran akan dampak
lingkungan dari setiap tindakan manusia. Melalui fotosintesis, tumbuhan menyerap karbon
dioksida dan melepaskan oksigen. Namun, menipisnya lahan hutan dapat mengurangi
kemampuan alam dalam menyerap karbon dioksida, sementara emisi gas rumah kaca dari

berbagai sumber meningkatkan konsentrasi gas tersebut di atmosfer. Efek rumah kaca yang
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disebabkan oleh gas rumah kaca, termasuk karbon dioksida juga dapat menyebabkan suhu bumi
meningkat.

6. Mengadaptasi Tingkah Laku Berkelanjutan

Tingkah laku berkelanjutan melibatkan berbagai aktivitas dan keputusan yang dilakukan oleh
individu, komunitas, serta organisasi guna mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan
mendukung pemanfaatan sumber daya secara bijak (Melo et al, 2020). Perilaku berkelanjutan
merupakan perilaku yang berorientasi ke masa depan dan dipersiapkan sebelumnya karena
mempertimbangkan kebutuhan generasi mendatang sambil memenuhi kebutuhan masa kini (Tapia-
Fonllem et al,, 2013). Berikut contoh komponen mengadaptasi tingkah laku berkelanjutan.

Kalian akan membaca sebuah artikel berita dari media digital tentang para remaja pelindung
bumi. Mereka melakukan aksi nyata dengan cara menanam mangrove di pinggir pantai,
memunguti sampah gunung, sampai program reuse, reduce, recycle. Kalian pun dapat
melakukan hal yang sama dengan mereka. Sejauh mana kalian mengetahui tentang cara
melindungi bumi? (Kemendikbud, KIsVII, 103).

Kutipan di atas terletak pada Kegiatan 1: Memahami Isi Berita dengan Strategi Prediksi. Pada
kutipan tersebut menggambarkan para remaja pelindung bumi yang melakukan aksi nyata,
seperti menanam mangrove di pinggir pantai, memunguti sampah gunung, sampai program reuse,
reduce, recycle. Aksi-aksi yang dilakukan oleh para remaja merupakan contoh nyata dari adaptasi
tingkah laku yang berkelanjutan karena aksi tersebut tidak hanya dilakukan sekali, tetapi menjadi
bagian dari kebiasaan mereka yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan.

Pak RT pun memberi peraturan baru untuk warga agar membawa tas belanja atau wadah saat
ingin berbelanja dan tidak membuang sampah sembarangan. Alhasil, setelah aturan tersebut
diterapkan, di desaku yang dulunya sampah selalu menumpuk di sungai, pinggir jalan atau got
kian hari kian berkurang. Sekarang sudah sangat jarang terjadi banjir. Memang peraturan
tersebut tidak menghilangkan sampah secara menyeluruh, namun sampah lebih berkurang dari
biasanya yang menggunung (Yudhistira, KIslX, 6).

Kutipan ini terletak pada teks cerita pendek berjudul “Gara-Gara Sampah” menggambarkan
adanya perubahan perilaku dalam masyarakat desa sebagai respons terhadap peraturan baru
yang diberikan oleh Pak RT. Warga Desa telah mengubah kebiasaan mereka dengan membawa tas
belanjaan sendiri dan membuang sampah pada tempatnya. Hal ini menunjukkan adanya adaptasi
terhadap perilaku baru yang lebih ramah lingkungan. Tujuan dari perubahan prilaku ini adalah
untuk mencapai kondisi lingkungan yang lebih baik secara jangka panjang, yaitu mengurangi
sampah dan mencegah banjir. Perubahan perilaku ini telah menghasilkan dampak positif yang
nyata, yaitu berkurangnya jumlah sampah dan kejadian banjir.

7. Mengambil Keputusan Ekologis Berdasarkan Etika Lingkungan

Etika lingkungan adalah bidang yang membahas mengenai hubungan moral manusia dengan alam
semesta dan bagaimana manusia berperilaku terhadapnya, sehingga fokus etika lingkungan ini yaitu
bagaimana manusia harus bertindak dan bagaimana seharusnya manusia berperilaku terhadap
lingkungan hidup mereka (Keraf, 2002). Terintegrasinya komponen mengambil keputusan ekologi

berdasarkan etika lingkungan di dalam buku ajar, siswa dapat belajar bertindak dan mengambil

- Saputri, Nanda Dewi, et.al (Nilai kecerdasan ekologis) 77



Jurnal Genre
Vol 7, No. 1, Maret 2025, pp. 67-81

keputusan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sesuai dengan etika lingkungan yang ada.
Berikut contoh muatan komponen mengambil keputusan ekologis berdasarkan etika lingkungan.

“Sebenarnya kalau melihat dari WWF Indonesia dan Komunitas Earth Hour, ada empat isu
utama yang menjadi fokus, yaitu mengurangi sampah plastik di laut, kampanye hemat energi
serta energi baru terbarukan, pola konsumsi berkelanjutan, serta melawan perdagangan
satwa liar yang dilindungi” (Kemendikbud, KIsVII, 118).

Kutipan di atas terletak pada teks kupas teori yang menunjukkan empat isu utama yang
menjadi fokus dari WWF Indonesia dan Komunitas Earth Hour. Salah satu isu tersebut yaitu
melawan perdagangan satwa liar yang dilindungi merupakan contoh nyata dari komponen
mengambil keputusan ekologis berdasarkan etika lingkungan. Keputusan melawan perdagangan
satwa liar berdasarkan pada pemahaman bahwa setiap makhluk hidup memiliki hak dan bahwa
manusia memiliki kewajiban untuk selalu melindunginya. Tindakan tersebut mencerminkan nilai-
nilai moral seperti keadilan, kepedulian, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, dengan melawan
perdangangan dan melindungi satwa liar, manusia berusaha untuk menjaga keberlangsungan
ekosistem, mencegah kepunahan spesies, dan memastikan bahwa sumber daya alam yang
manusia nikmati saat ini juga dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang.

Kini yang ada hanyalah bangunan
Kicauan burung menjadi gemerisik mesin
udara bersih menjadi polusi
setetes air jadi banjir
Oh manusia ...
apa yang kau inginkan ....
(Yudhistira, KIsVIII, 137).

Bait puisi di atas terdapat pada puisi berjudul “Lingkungan Masa Depan”. Bait puisi tersebut
menggambarkan kerusakan lingkungan. Hal ini menjadi gambaran konsekuensi dari keputusan-
keputusan yang telah diambil di masa lalu. Pertanyaan “Oh manusia... apa yang kau inginkan....”
merupakan sebuah ajakan untuk bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa manusia
memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik atau lebih buruk.
Dua larik terakhir dalam bait puisi tersebut secara langsung mengajak pembaca untuk
merenungkan pilihan-pilihan yang telah dan akan mereka buat. Hal ini menunjukkan bahwa
manusia memiliki kebebasan untuk memilih, tetapi pilihan tersebut haruslah didasarkan pada
pertimbangan yang matang, termasuk pertimbangan etis terhadap lingkungan, sehingga terdapat

nilai-nilai etika yang mendasari pengambilan keputusan berkaitan dengan lingkungan.

Simpulan

Secara keseluruhan buku ajar Bahasa Indonesia yang digunakan di SMP Yogyakarta dari
penerbit Kemendikbud, Erlangga, dan Yudhistira telah memuat sejumlah komponen nilai
kecerdasan ekologis berdasarkan prinsip David Orr, walaupun dengan porsi berbeda-beda pada

setiap bukunya. Komponen tersebut yaitu (1) mengidentifikasi keterkaitan ekosistem, (2)
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mengetahui fungsi ekosistem, (3) melestarikan dan mengelola sumber daya alam berkelanjutan,
(4) mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan, (5) menyadari dampak lingkungan dari setiap
tindakan, (6) mengadaptasi tingkah laku berkelanjutan, dan (7) mengambil keputusan ekologis
berdasarkan etika lingkungan. Komponen-komponen nilai kecerdasan ekologis tersebut penting
untuk diintegrasikan dalam buku ajar dengan tujuan membentuk siswa yang tidak hanya
memahami konsep-konsep dasar ekologis tetapi juga mengembangkan keterampilan dan nilai-
nilai yang dibutuhkan untuk bertindak sebagai penjaga lingkungan yang bertanggung jawab.Hasil
a nalisis menunjukkan bahwa muatan komponen nilai kecerdasan ekologis yang terdapat dalam
buku ajar Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka dapat dimanfaatkan sebagai modul ajar atau
bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Integrasi
muatan nilai kecerdasan ekologis tersebut dapat dimasukkan ke dalam teks bacaan dan
penugasan. Tujuan utamannya yaitu agar siswa bisa lebih memahami pentingnya menjaga alam
dan lingkungan sekitar, sehingga siswa juga dapat ikut andil melakukan kegiatan atau hal-hal yang
dapat melestarikan alam. Oleh karena itu, harapannya guru dapat memanfaatkan nilai kecerdasan
ekologis ini sebagai modul ajar, bahan ajar, atau media pembelajaran yang lainnya. Saran untuk
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan buku dari berbagai penerbit lain dan
menggunakan teori lain yang belum pernah digunakan oleh penelitian sebelumnya, sehingga

dapat menambah khazanah keilmuan bagi masyarakat di luar sana terutama guru.
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